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Abstrak. Beras merah keramat (Oryza nevara) merupakan salah satu kekayaan khas membanggakan warga banua 
Kalimantan Selatan yang sudah mendapatkan sertifikasi indikasi geografis dalam perlindungan hukum dan ekonomi. Dahulu 
padi beras merah ditanam di daerah pengunungan meratus secara terbatas hanya untuk keperluan ritual hajatan suku Dayak 
daerah Loksado Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Seiring dengan kesadaran khasiat yang ada pada beras merah mulai terjadi 
peningkatan jumlah konsumennya secara drastis. Pemenuhan permintaan yang semakin besar, maka dilakukan penanaman 
terus menerus secara mono-kultur pada areal luas di beberapa daerah di lahan basah. Saat ini timbul masalah baru karena 
adanya beberapa penyakit, salah satunya adalah bercak daun (Cercospora oryzae) yang terus meningkat. Langkah tepat 
diperlukan alternatif pengendalian dengan menggunakan mikroba endofit antagonis untuk mengurangi penggunaan  pestisida 
dan pupuk sintetis agar produksi beras merah aman dikonsumsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu aplikasi 
kombinasi Trichoderma harzianum + PGPR dengan kerapatan spora 2,5 x 109 berpengaruh terhadap kejadian penyakit dan 
pertumbuhan tinggi tanaman. Waktu aplikasi terbaik adalah dengan cara perendaman benih selama 12 jam sebelum tanam 
dengan kejadian penyakit hanya 14,48% dan tinggi tanaman rata-rata 13,97 cm, sedangkan aplikasi 1 minggu sebelum tanam 
ke tanah kejadian penyakit 44,40% dengan pertumbuhan tinggi tanaman rata-rata 9,45 cm, lebih rendah dibanding pada 
Kontrol yang mencapai 84,44% dengan tinggi tanaman lebih rendah rata-rata 4,68 cm. Pada pengamatan tanaman umur 150 
hari kejadian penyakit hanya sebesar 8,19% dan pertambahan tinggi tanaman berkisar 6,77 – 10,31 cm. 

 
Kata kunci: Cercospora, PGPR, Trichoderma sp, padi, beras merah  

 

1. PENDAHULUAN 
 
Universitas Lambung Mangkurat dengan visi ‘Terwujudnya ULM sebagai Universitas terkemuka dan berdaya 

saing di bidang lingkungan lahan basah’ adalah wujud nyata ULM bertekad kuat untuk berkontribusi dalam 
pemanfaatan lahan basah bagi kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah di Kalimantan Selatan. 
Setiap inovasi untuk pemecahan masalah bagi pemanfaatan lahan basah selalu menjadi prioritas utama. 

Saat ini penanaman padi beras merah keramat sudah berkembang di lahan basah. Akibatnya  penanaman 
terus menerus dilakukan untuk memenuhi tuntutan ketersediaan di pasar. Masalah mulai dirasakan adanya 
ganguan penyakit bercak daun (Cercospora oryzae) yang terus meningkat.  

Mengingat pada umumnya konsumsi beras merah untuk terapi kesehatan maka dibutuhkan beras merah 
yang bebas residu pestisida dan pupuk sintetis. Diperlukan alternatif cara pengendalian penyakit tanaman tanpa 
pestisida, maka alternatif jawabannya adalah memanfaatkan mikroba endofit antagonis spesifik lokasi. Penelitian 
bertujuan untuk menguji kemampuan mikroba endofit Trichoderma harzianum dan PGPR mengendalikan penyakit 
bercak daun (Cercospora oryzae) dengan perlakuan waktu aplikasi pada tanaman padi beras merah keramat. 

 

2. METODE  
 
Persiapan awal yang utama adalah semua alat kerja harus dalam keadaan steril untuk menghindari adanya 

kontaminan.Sterilisasi alat menggunakan strandar menurut Tuite (1970) dan persiapan media PDA menurut 
prosedur Cappucino dan Sherman (1992).   

Media tanah untuk tanaman uji di rumah kaca, diambil dari lahan basah marjinal di Kabupaten Barito Kuala 
pada lokasi beras merah keramat dikembangkan pertamakali di lahan basah. Sampel tanah terlebih dahulu 
dibersihkan dari sisa-sisa bagian tanaman dan selanjutnya dimasukan dalam kantong plastik tahan panas untuk 
dilakukan sterilisasi menggunakan otoklaf pada suhu 121 oC selama 30 menit, dan setelah tanah dingin dilakukan 
sterilisasi ulang (sterilisasi bertingkat) (Cappucino dan Sherman, 1992), sedangkan untuk keperluan tanah steril 
dalam jumlah banyak maka sterilisasi dilakukan dengan memberikan formalin 4 % dengan dosis 100 ml/10 kg 
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tanah. Tanah di semprot dengan larutan formalin dan selanjutnya ditutup dengan plastik selama 5 hari.Setelah itu 
dikering anginkan selama 7 hari. Aplikasi endofit dilakukan dengan perlakuan K  = Kontrol tanpa aplikasi endofit, 
P1 =  Aplikasi endofit satu minggu sebelum tanam ke tanah, P2  = Aplikasi endofit dengan perendaman benih 12 
sebelum tanam, P3  =  Aplikasi endofit satu minggu setelah tanam, dan P4  =  Aplikasi endofit dengan perendaman 
benih 12 sebelum tanam dan semprot ke tanaman 30 hari setelah tanam . Pengukuran pertumbuhan dengan 
mengukur tinggi tanaman mulai dari permukaan tanah hingga daun tertinggi. Kejadian penyakit dengan melihat 
adanyanya gejala yang muncul pada tiap tanaman. 

Inokulasi dilakukan dengan koleksi isolat hasil isolasi mikroba indigenous dari tanaman beras merah keramat 
pada tahun 2020 diremajakan pada media perbanyakan pada media PDA menurut prosedur Homby (Tuite, 1970). 
Isolat antagonis terpilih diinokulasikan pada tanaman sebelum inokulasi pathogen. Perhitungan intensitas 
serangan patogen sama dengan sebelumnya. Tanaman sampel adalah tanaman dalam setiap satuan (unit) 
percobaan yaitu 20 tanaman yang berada di baris tengah kecuali satu tanaman yang berada di ujung. Analisis 
sidik ragam dilakukan dan perbedaan di antara perlakuan diuji menurut uji jarak berganda Duncan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Tahapan pengujian penelitian 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2 terlihat bahwa pertumbuhan tanaman berbeda antara fase vegetatif 
dengan fase generatif setiap perlakuan dibanding tanaman kontrol. Pada fase vegetatif pertumbuhan tanaman 
padi lebih tinggi dibanding fase generatif. Hasil pengamatan kejadian penyakit terbukti adanya pemberian 
kombinasi mikroba endofit mampu menghambat munculnya gejala penyakit bercak daun Cercospora lebih sedikit 
dibanding kontrol (Tabel 1). Kemampuan endofitik untuk menekan kejadian penyakit tidak kalah dibanding dengan 
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aplikasi menggunakan fungisida sintetis. Terlihat bahwa daya antagonis endofitik memiliki kemampuan beberapa 
kali lebih baik dibanding fungisida sintetis anjuran. Tidak efektifnya fungisida sintetis menurut yang pernah 
dikemukakan Frissel & Bolt (1962), akibat sebagian bahan terfiksasi oleh fraksi liat dan bahan organik tanah. 
Akibat perombakan ini maka akhirnya dapat rubah oleh mikroorganisme tanah menjadi derivat yang tidak efektif 
(Bollen, 1961). Namun yang jelas terjadi pengurangan dosis karena terjadi pengenceran setelah aplikasi di dalam 
pot yang selalu basah. Sedangkan endofitk mampu bertahan karena endofitik berada di dalam tanaman atau 
minimal berada di sekitar rhizosfir akar sehingga dapat bertahan lama pada kondisi an-aerob. Disamping itu 
Kemampuan Trichoderma  lebih baik di tanah asal lahan pasang surut diduga karena memiliki kompetensi rizosfir 
sehingga mampu tumbuh cepat dan mempunyai kemampuan persistensi yang tinggi seperti yang dikemukakan 
Mangenot & Diem (1979). 

Penggunaan dua macam antagonis terbukti mempunyai kemampuan lebih baik dibanding hanya 
menggunakan satu macam dalam menekan laju perkembangan penyakit di lapang. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Cook & Baker (1985), bahwa penggunaan lebih dari satu mikroorganisme antagonis terutama yang 
mempunyai mekanisme pengendalian berbeda agar mampu meningkatkan efektifitas pengendalian terhadap 
penyakit tanaman di lapang. 

Waktu aplikasi satu minggu sebelum tanam memberi keuntungan bagi endofitik berkembang leluasa. Menurut 
Karr et al (1989) dan Howell (1991), kompetisi ruang dari antagonis yang lebih menguntung akibat lebih awal 
beradaptasi pada permukaan tanah. Bahkan menurut penelitian Hebbar et al (1997) aplikasi antagonis dengan 
menyelimutan biji dan pemberian suspensi antagonis lewat tanah minimal satu minggu sebelum tanam mampu 
mengurangi penyakit yang terjadi. Waktu aplikasi satu minggu sebelum tanam juga menunjukkan kemampuan 
yang tinggi untuk mencegah perkembangan penyakit bercak daun Cercospora . Hal ini tentunya tidak terlepas dari 
asal usul isolat. Isolat yang digunakan adalah isolat yang jumlahnya dominan sewaktu diisolasi pertama kali dari 
tanaman padi beras merah yang tumbuh di lahan pasang surut Kabupaten Batola, sehingga isolat tersebut diduga 
mempunyai daya kompetisi baik di daerah rizosfir,  yang diistilahkan oleh Ahmed dan Baker (1987) sebagai 
mikroorganisme  berkompetensi rizosfir tinggi. 

Lama perendaman benih dalam suspensi antagonis 12 jam pada konsentrasi 109, sudah mampu memberikan 
jaminan bahwa antagonis sudah berada di dalam jaringan sebesar 100% dan setelah ditanam 100% bibit mampu 
tumbuh baik, Hasil pengamatan jaringan tanaman secara mikroskopis dua minggu setelah inokulasi terlihat bintil 
awal gejala berkembang di permukaan daun. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Hasuti (2009), 
menunjukkan bahwa jamur Trichoderma sp, memiliki kemampuan dalam menekan populasi jamur Colletotrichum 
capsici Sydow. Menurut Nurbailis (2018)  dari beberapa agen hayati yang diuji, Trichoderma sp merupakan isolate 
yang terbaik dalam menekan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh C, gloeosporioide. Berdasarkan 
pengamatan mikroskopis menunjukkan mekanisme mikroparasit adalah kompetisi, mekanisme hifa Trichoderma 
sp, secara mikroparasit terdiri dari tiga macam yaitu menempel, membelit dan menembus hifa jamur Colletotrichum 
capsici Sydow, (Rahmawati, 2016). Trichoderma sp, juga mempunyai kemampuan menghasilkan enzim kitinase 
yang dapat merusak dinding sel (Tenrirawe, 2013; Watanabe, 2016). 

Penelitian yang sudah dilakukan A’yun et al., (2013), aplikasi PGPR dengan konsentrasi 10 ml/L pada 
tanaman cabai rawit dapat menurunkan intensitas serangan TMV (Tobacco Mosaic Virus) sampai 89,92%, 
meningkatkan produksi tanaman dan dapat meningkatkan tinggi tanaman cabe. Penelitian Iswati, (2012) 
menunjukkan aplikasi PGPR dengan konsentrasi 12,5 ml/L berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan 
panjang akar tanaman tomat, serta konsentrasi 7,5 ml/L dapat memaksimalkan jumlah daun dan jumlah akar pada 
tanaman tomat. 

Hasil uji lanjutan pada fase generatif umur 120 dengan pemberian suspensi larutan PGPR dan aplikasi 
Trichoderma maka pengamatan pada tanaman umur 150 hari menunjukkan peningkatan pertumbuhan tinggi 
tanaman berkisar 6,77 – 10,31 cm mampu mencegah kejadian penyakit bercak daun Cercospora sebesar 8,19% 
dibanding kontrol. Cendawan Trichoderma sp, merupakan salah satu jenis cendawan yang banyak dijumpai pada 
semua jenis tanah dan pada berbagai habitat, yang merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai agensia hayati pengendali patogen tanah dan telah menjadi perhatian penting sejak 
beberapa dekade terakhir ini karena kemampuannya sebagai pengendali biologis terhadap beberapa patogen 
tanaman ( Harman et al., 2004). 

Dari data hasil pengamatan terbukti bahwa penggunaan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria), yang 
terdiri dari kumpulan bermacam bakteri dapat dimanfaatkan sebagai pupuk hayati untuk membantu tanaman 
dalam suplai hara dan memperkuat terhadap serangan hama maupun penyakit tanaman (Soesanto, 2008).  Hasil 
penelitian lainnya, penggunaan jamur endofitik antagonis pada beberapa pengujian terhadap patogen layu pada 



Prosiding Seminar Nasional Lingkungan Lahan Basah    p-ISSN 2623-1611  

Volume 7 Nomor 3 Halaman 121-126 April 2022      e-ISSN 2623-1980 

 
© Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat  

124 

 

pisang, kencur dan kelapa sawit sudah terbukti mampu mengurangi perkembangan penyakit lebih dari 67% di 
rumah kaca (Budi, 2007) 

 
Tabel 1. Pengaruh waktu aplikasi kombinasi Trichoderma harzianum + PGPR terhadap kejadian penyakit dan 

pertumbuhan tinggi tanaman 
 

PERLAKUAN 
TINGGI TANAMAN KEJADIAN PENYAKIT 

60 HARI 120 HARI 60 HARI 120 HARI 

K 47,55 a 123,56 a 10 9 
P1 62,01c 158,52 b 0 1 
P2 53,03 bc 138,30 b 1 2 
P3 50,46 b 137,85 b 8 8 
P4 70,01c 172,11c 1 1 

 
Keterangan 
K  = Kontrol tanpa aplikasi endofit 
P1 = Aplikasi endofit satu minggu sebelum tanam ke tanah 
P2 = Aplikasi endofit dengan perendaman benih 12 sebelum tanam 
P3 = Aplikasi endofit satu minggu setelah tanam  
P4 = Aplikasi endofit dengan perendaman benih 12 sebelum tanam dan semprot 
        ke tanaman 30 hari setelah tanam  

 

   

 

Gambar 2.  Pertumbuhan tanaman pada fase generatif setelah perlakuan 

 

      
 

Gambar 3. Gejala penyakit bercak daun (Cercospora oryzae) 
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4. SIMPULAN 
 
Aplikasi endofit mampu memacu pertumbuhan tinggi tanaman dan menghambat kejadian penyakit pada fase 

pertumbuhan vegetatif dan generatif. Aplikasi kombinasi Trichoderma harzianum + PGPR berpengaruh terhadap 
kejadian penyakit dan pertumbuhan tinggi tanaman dengan waktu aplikasi terbaik pada cara pemberian dengan 
perendaman benih selama 12 jam sebelum tanam kejadian penyakit hanya 14,48% dengan tinggi tanaman rata-
rata 13,97 cm, sedangkan aplikasi 1 minggu sebelum tanam ke tanah kejadian penyakit 44,40% dengan 
pertumbuhan tinggi tanaman rata-rata 9,45 cm, lebih rendah dibanding pada Kontrol 84,44% dengan tinggi 
tanaman rata-rata 4,68 cm. Pada pengamatan tanaman umur 150 hari kejadian penyakit hanya sebesar 8,19% 
dan pertambahan tinggi tanaman berkisar 6,77 – 10,31 cm. 
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